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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, setelah dua tahun berhenti total, akhimya

penelitian ini terselesaikan. Kesabaran luar biasa dari para guru dan orang-orang
tercinta di sekitar, yang membuat penulis tidak pernah putus harapan.
Penelitian ini berjudul, Persepsi diri pada faktor-faktor Internal, Keluarga dan
Masyarakat yang mempengaruhi kejadian Sindroma Depresi pada wanita dengan
Infertilitas Primer. Sebagai kelengkapan dalam menyelesaikan Program Pendidikan
Dokter Spesialis (PPDS) I, di Bidang Psikiatri, Fakultas Kedokteran Universitas
Diponegoro, Semarang.

Setelah berganti judul sebanyak tiga kali sekaligus mematangkan ilmu
Psikiatri di dalam pendidikan yang ditempuh di PPDS I, Psikiatri Undip, akhirnya,
penelitian selesai dilaksanakan.

Dari pasien sekaligus responden penelitian ini, penulis banyak belajar tentang
kehidupan dan konflik marital perkawinan yang berkaitan dengan keinginan memiliki
anak. Pasien-pasien pribadi penulis juga pasien-pasien pribadi dr. Lilien Eka Chandra,
MRepSc, SpOG, penulis pergunakan sebagai responden. Selain karena jumiahnya
cukup banyak juga kemudahan mendapatkan akses pada responden. Yang lebih
utama, penulis inginkan mendapatkan jawaban jujur dari responden apa yang mereka
alami dan rasakan sesungguhnya dalam perjuangan mereka mendapatkan anak
biologis.

Pada kesempatan ini, penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada :

Dr. Lilien Eka Chandra, MRepSC, SpOG, atas cinta dan kesabarannya yang luar biasa
ketika penulis “berhenti berpikir” selama satu setengah tahun terakhir ini dengan tidak
segera menyelesaikan tugas akhir penelitian skripsi di fakultas hukum dan Penelitian
akhir di Bagian Psikiatri Fakultas Kedokteran. Ini disebabkan keraguan pada ilmu
Psikiatri yang penulis pelajari dan “Tidak membawaku kemanapun juga”. Tetapl
dengan kesabaran itu pula, membawa kita bersama ke Paris, Australia, Singapore dan
Kairo untuk belajar dan bertanya langsung kepada para Empu Psikiatri Dunia.
Disitulah penulis menemukan pencerahan dan mulailah penulis terbangun dari tidur
panjang dan pulih kembali kepercayaan bahwa ilmu Psikiatri “Akan membawaku
kemanapun juga’.

Prof. Dr. Hj. Istiati Soetomo, ibu sekaligus penjaga hidupku. Yang selalu
mendoakanku padaNya tanpa henti setiap saat. You are the best, Mom !

Dr. Ismed Yusuf, SpKJ (K), “Guru saya”, demikianlah selama hidup penulis akan
menyebut beliau. “Guru saya” inilah yang membukakan jalan karier dan
mengantarkan penulis kehadapan para Guru Besar Psikiatri di Indonesia. Sekaligus
selalu mendorong dan selalu berkata “Ya”, ketika penulis memutuskan untuk moving
around mencari pencerahan tentang dunia Psikiatri.

Dr. Hartono SpKJ, dari beliaulah yang membuka wawasan penulis tentang Psikiatri
Biologi “Jika ada suatu keadaan sakit, maka sebenarnya ada yang berubah dari fungsi
organ di dalam tubuh”. Demikian ini yang sering beliau ucapkan. Di tahun ke lima
pendidikan, baru penulis tahu postulat itulah yang diungkapkan Hans Selye pada
tahun 1956. -
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Dr. Anggraini Nowviastuti SpKJ, terima kasih atas kesabaran lbu terutama pada
perilaku penulis yang cenderung berciri C/uster 5, untuk itu penulis mohon maaf.

Direktur, Psikiater dan Dokter-dokter di Rumah Sakit Jiwa Daerah, Amino Gondo
Hutomo, Semarang. Yang telah menerima dengan tangan terbuka kehadiran penulis.
Walaupun sering menjadi frouble maker, tetapi tempat imilah rumah kedua yang
nyaman dan menyenangkan untuk penulis selama enam tahun terakhir.

Drg. Henri “The Genius” Setiawan, MKes., sahabat masa mahasiswa, menjadi tua
bersama di Semarang. Saat konsultasi, belajar tentang statistik 15 menit, 45 menit
berikutnya berbincang tentang nasib bangsa Indonesia.

Dr. Hesti Anggriani dan AKBP Sapto Prabowo SH, sepasang suami istri, sekaligus
sahabat setia. Anda berdua selalu siap mendengarkan keluh-kesah dan mimpi-mimpi
penulis tanpa pernah menilai negatif. Semoga Allah SWT membalas kebaikan,
kesetiaan dan ketulusan yang anda berdua tunjukkan.

Teman-teman semasa pendidikan PPDS I, Psikiatri. Ada banyak kenangan, ada
banyak rahasia dan ada tembok berbicara. Tetapi sungguh menyenangkan bisa
bersama-sama dalam enam tahun terakhir.

Yang terhormat, Cahyani Budiarti Amd., atas bantuan pengetikan dan finishing fouch
setting penelitian ini. Tanpa anda, mustahil penulis bisa menyelesaikan penelitian ini
dalam keterbatasan waktu penulis. Anda sekretaris yang hebat.

Sasya dan Radya, anak-anakku yang besar-besar badannya dan pandai. Semoga
ananda berdua bisa mengikuti jejak kami, ayah dan ibu, menempatkan ilmu sebagai
“Kekuatan hidup”. Tidak ada satupun yang sulit di dalam dunia ilmu, semua hanya
didasari pada niat dan minat yang kuat. Insya Allah.

Terima kasih penulis haturkan juga untuk para dosen dan guru yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu. Pada pasien-pasien, klien hukum dan responden
penelitian yang meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner penelitian ini.
Andalah semua sebenarnya Professor untuk kehidupan yang penulis jalani saat ini.

Penelitian ini jauh dari kualitas karya ilmiah yang berharga. Tetapi dengan segala
keterbatasan yang penulis miliki, penelitian ini membawa pengertian lebih dalam
tentang sindroma depresi pada wanita dengan infertilitas pada penulis, Dengan bekal
awal ini pula semoga cita-cita penulis akan menjadi lebih mudah, untuk menjadi
jembatan antara dokter dan pasien di bagian Kebidanan dan Penyakit Kandungan
dalam rangka Consultation Liaison Psychiatry (CLF), untuk mencegah terjadinya
sindrom depresi pada wanita dengan infertilitas primer dan yang utama memperkecil
risiko putus terapi pada pasangan yang menginginkan anak.

Kritik dan saran bagi kesempurnaan penelitian ini, akan penulis terima dengan tulus
dan ucapan terima kasih.

Penulis




' To Lilien, my soul mate
' With all my love and cares

To Ismed Yusuf, my teacher
With all my gratitude
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Persepsi Diri Pada Faktor-Faktor Internal Keluarga Dan Masyarakat
Yang Mempengaruhi Kejadian Sindrom Depresi
Pada Wanita Dengan Infertilitas Primer

ABSTRAK

Latar Belakang: Kehamilan bagi wanita merupakan Kreativitas yang paling bernilai,
mewakili tujuan serta kematangan psikoseksual kewanitaannya. Infertilitas primer
didefinisikan sebagai istri belum pernah hamil walaupun besenggama dan dibadapkan
kepada kemungkinan kehamilan selama 12 bulan. Diteliti persepsi diri pada faktor
internal, keluarga dan masyarakat pada wanita dengan infertilitas yang berkaitan dengan
infertilitasnya. Infertilitas primer dimaknai sebagai stress perception. Perubahan perilaku
merupakan respon terhadap siress perception tersebut dan selanjutnya terjadi stress
response yang dapat berupa sindrom depresi.

Metoda: Penelitian Kontrol Kasus (Case-Control). Sej umlah 76 kasus wanita infertilitas
primer dengan sindrom depresi dan 76 wanita infertilitas primer tanpa sindrom depresi
yang terpilih secara acak sebagai kontrol. Pengukuran sindrom depresi menurut skala
pengukuran Zung Self-Rating Depression Scale (ZSDS) sebagai variabel dependen dan
kuesioner persepsi diri sebagai variabel independen. Analisis data dengan uji statistik
bivariat untuk membandingkan jawaban-jawaban persepsi diri antar responden dengan
atau tidak dengan sindrom depresi. Dengan derajat signikansi 95 %.

Hasil: Ketidak-puasan hubungan seksual dengan’ pasangan berisiko 2,6 kali lipat untuk
terjadinya sindrom depresi pada wanita dengan infertilitas primer, Ketidak-puasan
dengan hidupnya berisiko 7,8 kali lipat untuk terjadinya sindrom depresi pada wanita
dengan infertilitas primer, Tidak ingin peran ibu berisiko 13,5 kali lipat untuk terjadinya
sindrom depresi pada wanita dengan infertilitas primer, Hubungan tidak kuat dengan ibu
berisiko 16,9 kali lipat untuk terjadinya sindrom depresi pada wanita dengan infertilitas
primer, Jarang mengalami orgasme berisiko 18,2 kali lipat untuk terjadinya sindrom
depresi pada wanita dengan infertilitas primer, Tidak adanya dukungan keluarga karena
tidak punya anak berisiko 2,4 kali lipat untuk terjadinya sindrom depresi pada wanita
dengan infertilitas primer, Norma agama lemah terhadap keharusan punya anak berisiko
5,0 kaii lipat untuk terjadinya sindrom depresi pada wanita dengan infertilitas primer.
Simpulan:  Wanita dengan infertilitas primer memiliki risiko mengalami sindroma
depresi apabila terdapat beberapa persepsi diri negatif tertentu terhadap keadaan
infertilitas primernya.

Kata Kunci : Infertilitas Primer — Stress Response — Faktor Risiko — Sindrom Depresi




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Reproduksi merupakan salah satu dorc;ﬁgan manusia yang terkuat. Tanpa
reproduksi, kehidupan akan habis. Infertilitas sebagai suatu kegagalan bereproduksi®®
sudah menjadi masalah utama umat manusia sejak dulu. Tulisan pada lontar Ebers berisi
banyak dan terperinci tentang resep menjaga kesuburan. Aspek infertilitas yang berbeda-
beda secara mencolok disebutkan dalam tulisan kedokteran jaman Hyppocrates, Galen
dan Abad Pertengahan.'

Menurut Kolb dan Brodie (1982), yang dikutip oleh Thomarius JJ, konsep ideal
dari pertumbuhan manusia sehat termasuk pencapaian status kedewasaan, kematangan
seksual dengan kemampuan untuk melahirkan dan memelihara anak. Sehingga infertilitas
dilihat sebagai kematian biologis.”

Bagi banyak pasangan, melahirkan anak adalal; sangat pentiﬁg. Mayoritas wanita
melihat tujuan utama dalam hidupnya untuk menikah dan menjadi ibu. Banyak ibu infertil
tidak dapat membayangkan hidup tanpa anak d_an status ini menyusahkan untuk bergaul
dengan wanita lain yang mempunyai anak.’ |

Sadock (1980), yang dikutip Ayub Sani Ibrahim, menyatakan bahwa kehamilan
bagi wanita merupakan kreativitas yang paling bernilai, mewakili twuan serta
_ kematangan psikoseksual kewanitaannya.* “

Secara .t'adisional, peran wanita dikodratkan sebagai istri dan ibu, mengandung,
melahirkan, menyusui serta memelihara anak-anaknya. Peran utama pria adalah bekerja,
sehingga menjadi ayah adalah tidak begltu penting. Fertilitas lebih merefleksikan
kejantanan dan maskulinitasnya. Sehmgga infertilitas melulu dipandang sebagai problem
dan menjadi beban wanita dalam hal fisik dan psﬂcoiogls.

Pasangan infertil suami-isteri begitu mereka mengetahui bahwa mereka sulit atau
tidak dapat mempunyai anak, muiailah timbul suasana emosional dalam iidup
perkawinan mereka. Ini disebut crisis of infertility, mfertilitas sebagai suatu krisis
kehidupan yang kompleks, mengancam psikologis manusia dan merupakan stres

emosional yang dapat menyebabkan berbagai perasaan negatif, digambarkar sebagai




krisis yang sering dirasakan sebagai trauma narsisistik. Ihfertilitas sebagai krisis yang
tidak terantisipasi dapat dilihat sebagai tantangan hidup atau kehilangan tujuan utama
hidup. Sebagai krisis kronis dan tertunda karena berlangsung untuk waktu yang tidak
terbatas dan mungkin tidak dapat diterangkan sebabnya serta tidak dapat segera
diselesaikan, maka infertilitas merupakan ujian bagi mekanisme coping yang normal >%"*
Fleming dan Burry (1988), yang dikutip Forrest dkk, menyamakan infertilitas sama
seperti krisis pada penyakit kronis atau cacat fisik’

Infertilitas primer artinya tidak pernah ada riwayat terjadinya konsepsi. Infertilitas
sekunder adalah kegagalan melahirtkan anak setelah sebelumnya melahirkan satu atau
lebil anak,”® atau kehamilan yang tidak dapat mencapai 9 bulan, termasuk wanita dengan
abortus spontan atau induksi dan tidak mempunyai anak yang hidup.'*1°

Infertilitas melanda lebih dari 15% pasangan usia subur. Freeman dkk, yang
dikutip Connolly, mendapatkan balhwa 50-57% wanita bahkan 80% pada penelitian oleh
Mahlstedt dkk. dalam Domar dkk. Dan 15% pria mengatakan bahwa infertilitas
merupakan hal yang paling tidak enak dalam hidup.”%**"

Infertilitas dapat.disebabkan oleh karena faktor organobiologik maupun faktor
kondisi psikopatologik. Kemungkinan adanya interaksi atau peran sebab akibat dari stres
terhadap infertilitas dipertimbangkan bukan saja oleh para peneliti dan dokter, tetapi
pasien infertilitas sendiri. Pada saat inii fertilitas dipandang sebagal fungsi biologis
dengan derajat yang lebih besar atau kecil, dimodofikasi oleh faktor personal dan sosial.
Pernyataan ini sesuai dengan interpretasi akhir-akhir ini dari gangguan psikosbmatik
dimana komponen biologik, psikologik dan sosial ada pada propbrsi yang berbeda-
beda.*

Pasangan infertil dapat mengalami berbagai negatif seperti terkejut, menyangkal,
cemas, takut, rasa terasing, depresi, rash bersalah, frustasi dan tidak ada pertolongan,
perasaan inadekl.lzat, hancur, maréh, merasa gagal sebagai waﬁita atau pria, berduka dan
rasa kehilangan, rasa terkutuk, perasaan tidak terkontrol dan resolusi. Ada juga wanita
yang merasa seperti tidak berdaya atau lemah tubuhnya. Ada pria yang merasa dirinya
sebagal ‘penembak kosong’, rasa bérduka, kehilangan harga diri dan problem kesehatan

serta merasa tidak jantan.™”




Dengan berkembangnya cara-cara penanganan pasangan infertil, maka harapan
untuk mendapatkan anak meningkat dan stres karena infertilitas akan hilang.
Usaha-usaha ini dapat meningkatkan harapan untuk mendapatkan anak 50-60%.
Banyaknya alternatif pengobatan membuat pasangan harus melakukan penyesuaian dan
mengambil keputusan, namun dapat pula memperberat problem infertilitasnya. Menurut
Abbey dan Keye, pemeriksaan dan pengobatan pasangan infertil merupakan stres yang
besar. Pasangan akan merasakan beban fisik, emosi dan biaya yang besar, kadang-kadang
waktu yang cukup lama, sebelum akhirnya anak yang diinginkan menjadi kenyataan atau
bahkan tidak pernah menjadi kenyataan. Bahkan sering dipertanyakan sampai berapa
lama pengobatan harus dilanjutkan bila menghadapi kegagalan lagi >
Meskipun banyak pasangan sukses dalam usaha dalam mengatasi krisis infertilitas,
sebagian pasangan memerlukan bantuan berkaitan dengan hal-hal konfrontatif yang
mereka hadapi. Dalam hal seperti di atas diperlukan peran profesional secara
komprehensif untuk menolong pasien tidak saja untuk memberitahukan alternatif
pengobatan dan kegunaan teknologi medis tetapi juga membantu menghindari regresi
emosional dan tingkah laku."*

B. Rumusan Masalah
1. Apakah persepsi diri pada faktor internal wanita dengan infertilitas primer
merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?
2. Apakah persepsi diri pada faktor keluarga wanita dengan infertilitas primer
merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?
3. Apakah persepsi diri pada faktor masyarakat wanita dengan infertilitas primer

merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?

C. Tujuan Penelitian

1. Tyjuan Umum

A. Membuktikan dan memperoleh informasi besar risiko persepsi din pada faktor
internal wanita dengan infertilitas terhadap kejadian sindrom depresi

B. Membuktikan dan memperoleh informasi besar risiko persepsi dini pada faktor

ekternal wanita dengan infertilitas terhadap kejadian sindrom depresi




C. Membuktikan dan memperoleh informasi besar risiko persepsi diri pada faktor

masyarakat wanita dengan infertilitas terhadap kejadian sindrom depresi

2, Tujuan khusus

A. Membuktikan dan memperoleh informasi besar risiko persepsi diri pada faktor internal

wanita dengan infertilitas terhadap kejadian sindrom depresi:

1.

Apakah persepsi diri lama pasangan mencari pertolongan untuk hamil dan
mendapatkan anak pada wanita dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko
kejadian sindrom depresi?

Apakah persepsi diri besarnya keyakinan usaha bersama pasangan untuk
membuahkan hasil pada wanita dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko
kejadian sindrom depresi?

Apakah persepsi diri besarnya harapan membuahkan hasil pada wanita dengan
infertilitas primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?

Apakah persepsi diri pada diri sendiri mengenai keadaan infertilitas ini
pada wanita dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom
depresi?

Apakah persepsi diri pada pendapat, bahwa wanita menikah harus memiliki anak
pada wanita dengan infertilitas primer merupzikan faktor risiko kejadian sindrom
depresi?

Apakah persepsi diri pada pendapat, bahwa wanita lebih utama untuk terjadinya
terjadinya kehamilan pada wanita dengan infertilitas prir_her merupakan faktor nisiko
kejadian sindrom depresi? '

Apakah persepsi diri pada pendapat, secara biologis- psikis-sosial bahwa wanita
memang barus mengandung dan melahirkan anak pada wanita dengan infertilitas
primer merupakan faktor risiko kejadian'sindrom depresi?

Apakah persepsi diri pada pendapat, bahwa untuk berbahagia di dalam perkawinan
anak yang diharapkan meﬁj'adi tujuan utama pada wanita dengan infertilitas primer
merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?

Apakah riwayat sindrom depresi sebelumnya pada wanita dengan infertilitas primer

merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?




10.

Apakah riwayat penggunaan Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Addiktif
(NAPZA) pada wanita dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko kejadian

sindrom depresi?

B. Membuktikan dan memperoleh informasi besartisiko persepsi diri pada faktor

10.

keluarga wanita dengan infertilitas terhadap kejadian sindrom depresi:

Apakah persepsi diri kelekatan hubungan dengan ibu pada wanita dengan infertilitas
primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?

Apakah persepsi diri kelekatan dengan ibu sebagai salah satu yang menyebabkan
ingin menjalankan peran sebagai ibu, pada wanita dengan infertilitas primer
merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?

Apakah persepsi diri infertilitas menyebabkan adanya konflik dan ketegangan emosi
dengan suami pada wanita dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko
kejadian sindrom depresi?

Apakah persepsi diri infertilitas menyebabkan defigan pasangan saling menyalahkan
pada wanita dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom
depresi?

Apakah persepsi diri biaya pengobatan infertilitas yang telah dikeluarkan pada
wanita dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?
Apakah persepsi diri jumlah tes dan pemeriksaan pengobatan infertilitas pada wanita
dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?

Apakah persepsi diri kepuasan kehidupan seksual pada wanita dengan infertilitas
primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?

Apakah persepsi diri seringnya mendapatkan orgasme dalam hubungan seksual pada
wanita dengan infertilitas primer mertipakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?
Apakah persepsi diri kepuasan dengan kehidupan yang dijalani saat ini pada wanita
dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?

Apakah persepsi diri belum adanya anak menyebabkan merasa kehilangan
kebahagiaan perkawinan pada wanita dengan infertilitas primer merupakan faktor

risiko kejadian sindrom depresi?




C.

10.

Membuktikan dan memperoleh informasi besar risiko persepsi diri pada faktor
masyarakat wanita dengan infertilitas terhadap kejadian sindrom depresi:
Apakah persepsi diri tuntutan keluarga besar untuk segera memiliki anak pada wanita
dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?
Apakah persepsi diri dukungan keluarga besar untuk memiliki anak pada wanita
dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?
Apakah persepsi diri tuntutan lingkungan sosial segera memliki anak pada wanita
dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?
Apakah persepsi diri dukungan lingkungan sosial segera memliki anak pada wanita
dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?
Apakah persepsi diri pendapat masyarakat bahwa wanita tanpa memiliki anak berarti
gagal berperan sebagai ibu pada wanita dengan infertilitas primer merupakan faktor
risiko kejadian sindrom depresi?
Apakah persepsi diri pendapat masyarakat bahwa wanita tanpa memiliki anak berarti
perkawinan yang dijalani “tidak beres” pada wanita dengan infertilitas primer
merupakan faktor risiko kejadian sindrom depresi?
Apakah persepsi diri pendapat masyarakat bahiwa wanita tanpa memiliki anak berarti
ada yang salah dari pihak wanita pada wanita dengan infertilitas primer merupakan
faktor risiko kejadian sindrom depresi?
Apakah persepsi diri pendapat masyarakat bahwa wanita tanpa memiliki anak berarti
ada yang salah dari pihak laki-laki pada wanita dengan infertilitas primer merupakan
faktor risiko kejadian sindrom depresi? '
Apakah pengetahuan pribadi, norma suku bangsa responden tentang keharusan
memiliki anak biologis pada wanita dengan infertilitas primer merupakan faktor

risiko kejadian sindrom depresf?

Apakah pengetahuvan pr1bad1 norma agama responden tentang keharusan memiliki |

anak biologis pada wanita dengan infertilitas primer merupakan faktor risiko

kejadian sindrom depresi?




D. Manfaat penelitian

Identifikasi faktor-faktor risiko terjadinya sindrom depresi pada wanita dengan
infertilitas primer didasar pada persepsi diri pada faktor internal, keluarga dan
masyarakat.

Diharapkan sebagai masukan untuk bagian Kebidanan dan Penyakit Kandungan
dalam rangka Consultation Liaison Psychiatry (CLP), untuk mencegah terjadinya
sindrom depresi pada wanita dengan infertilitas primer.

Terutama memperkecil risiko putus terapi pada pasangan yang menginginkan
anak, karena lama, mahal dan rumitnya prosedur terapi infertilitas, dimana di dalam CLP,

Psikiater bertugas secbagai dokter pendamping.

E. Orisinilitas penelitian

Pada penelitian oleh Hinggo dkk (1994). Didapatkan gejala depresi pada istri
sebesar 86,4% dari pasangan infertil yang ingin mempunyai anak, dimana yang
mengalami depresi ringan sebesar 25,8%, depresi sedang 40,9% dan depresi berat 19,7%.
Sedangkan pada suami yang mengalami depresi sebesar 81,8%, dimana yang mengalami
depresi ringan scbesar 54,5%, depresi sedang 25,8% dan depresi berat 1,5%."

Dari penelitian oleh Downey dan McKinney (1992) didapatkan 11% dari wanita
infertil mengalami depresi berat yang dapat digolongkan episode depresi mayor,
meskipun tidak ada perbedaan bermakna dengan kelompok kontrol. Pada kelompok
kontrol yaitu wanita yang tidak diketahui problem infertilitasnya didapatkan 3,6% dengan .
episode depresi mayor.®

Selain ditemukannya kasus sindrom depresi pada wanita dengan infertilitas
primer, orisinalitas penelitian ini dilakukannya wji statistik antara kasus dan kontrol pada
jawaban responden pada instrument pemetiksaan sindrom depresi Zung Self Rating
Depression Scale (ZSDS). Hal ini untuk memperkuat bahwa sindrom depresi tersebut
secara statistik bermakna signifikan. Juga pers;apsi diri pada infertilitas sebagai. stresor
psikososial. Variabel-variabel yang diperiksa adalah variabel bebas digolongkan menjadi
tiga golongan mayor yaitu: faktor Internal, Keluarga dan Masyarakat. Ketiga faktor ini
diurai lagi menjadi faktor minor dengan berbagai variabel bebas yang menggambarkan

lebih detail persepsi diri tersebut. Dilakukan uji statistik antara jawaban responden




dengan infertilitas primer dengan sindrom depresi dan infertilitas primer yang tidak
mengalami sindrom depresi, sehingga didapatkan variabel-variabel bebas yang secara
nyata berbeda antara keduanya. Sehingga variabel ini bisa menjadi identifikasi faktor
risiko yang bermakna yang mempengaruhi kejadian sindrom depresi pada infertilitas

primer pada penelitian berikutnya.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi .

Istilah infertilitas bagi orang awam nampaknya mempunyai konotasi suatu
keadaan akhir. Secara umum infertilitas diartikan sebagai kurangnya kesuburan selama
masa reproduksi. Sterilitas adalah keadaan infertilitas yang absolut. Infertilitas atau
subfertilitas didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk mengandung setelah setahun
atau lebih berhubungan seksual teratur tanpa kontrasepsi atau ketidakmampuan hamil
sampai melahirkan anak hidup >'8192021

Infertilitas primer artinya tidak pernah ada riwayat terjadinya konsepsi. Juga di
definisikan, Infertilitas Primer adalah istri belum pernah hamil walaupun besenggama
dan dihadapkan kepada kemungkinan kehamilan selama 12 bulan.'-'%*

Infertilitas sekunder adalah kegagalan melahirkan anak setelah sebelumnya melahirkan
satu atau lebih anak’® atau kehamilan yang tidak dapat mencapai 9 bulan, termasuk
wanita dengan abortus spontan atau induksi dan tidak mempunyai anak yang hidup.!*%*!

Unexplained infertility adalah infertilitas yang masih belum dapat diterangkan dan
setelah dilakukan pemeriksaan tuntas, tidak ditemukan penyebab anatomis, fisiologis ataﬁ
patologis.6

Skinner (1953), yang dikutip Suhartono Paat dkk, yang mewakili sebagian besar
psikolog Amerika. Menegaskan untuk kembali pendekatan stimulus — response
relationship. Setelah melalui perjalanan panjang akhirnya batasan psikologi berkembang
menjadi ilmu yang mempelajari perilaku dan berbagai proses yang mendasari perilaku,
yaitu proses fisiologis dan proses .kognitif Skinner menyadari bahwa behavior tidak
terlepas dari internal mental events yang sangat pribadi sehingga bersifat subyekiif dan
sulit untuk dikaji secara ilmiah. Selanjutnya internal mental events tersebut dikonsepkan
sebagai proses kognitif sebagai hasil proses pembelajaran (learning process) di otak,
yang mencntukan kesesuaian respons individu terhadap stimulus yang diterima.*?

Menurut Cox (1995), untuk mendifinisikan istilah stres sangat sulit mengingat
istilah tersebut digunakan untuk menggambarkan berbagai hal yang beragam. Namun

yang perlu difahami bersama bahwa stres tidak harus mempunyai konsekuensi kondisi




yang patologis. Banyak individu yang merespon sumber stres secara psikologis dan
fisiologis sebagai suatu pengalaman yang menyenangkan dan tidak mengganggu batas
kesenmbangan. Ada tiga pendckatan yang digunakan untuk memakai istilah stres, yaitu
(1) pendekatan rekayasa (enj:ineering approach), (2) pendekatan medikofisiologis
(medicophysiological —approacit), dan (3) pendekatan psikologis (psychological
approach) *.
1. Pendekatan Rekayasa

Menurut rekayasa, stres merupakan istilah yang menggambarkan karakteristik
stimulus di lingkungan hidup yang tidak menyenangkan atau merusak. Dengan demikian
stres merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan karakteristik lingkungan
yang tidak kondusif untuk teinpat tinggal makhluk hidup dan istilah stres digunakan
menamakan penyebab atau stimulus yang mengakibatkan reaksi menegangkan (a strain
reaction)

2. Pendekatan Medikofisiologis

Pendekatan medikofisiologis diperkenalkan cleh Hans Selye, berdasar kajian
yang dilakukan mulai tahun 1950 sampai tahun 1956. Menurut pendekatan
medikofisiologis, stres merupakan kondisi yang ditunjukkan oleh sindrom yang spesifik,
yang berisi semua perubahan yang nonspesiﬁk dari sistem biologis. Dengan kata lain,
stres merupakan kondisi spesifik yang didasari oleh perubahan biologis yang tidak
spesifik. Hans Selye seseorang ahli ilmu faal, memaknai stres sebagai perubahan
biologis.

3. Pendekatan Psikologis

Pendekatan psikologis memahami stres sebagai istilah yang digunakan untuk
menggambarkan hasil interaksi dinamis antara individu dengan lingkungannya, yang
melibatkan kognisi .dan emosi. Kognisi mierupakan suatu pemahaman hasil proses
pembelajaran sedang emosi merupakan pencerminan perasaan individu. Pendekatan
psikologis ini memperhatikan kompleksitas internal events yang terjadi pada manusia

pada saat berinteraksi dengan lingkungannya.

Sebagian besar fransaksional tentang stres memfokuskan pada proses kognitif

yang mendasari interaksi individu dengan lingkungannya. Menurut model transaksional,
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stres merupakan kondisi psikologis yang melibatkan kedua aspek, baik kognisi dan

emosi. Cox pada tahun 1978, membagi proses stres menjadi lima tahap, yaitu:

1. Hal yang dipermasalahkan, yang menggambarkan berbagai suinber permintaan yang
dihadapi oleh individu.

2. Persepsi individu terhadap permintaan yang terkait dengan kemampuan untuk
memenuhi permintaan, yang menggambarkan efektivitas mempersepsi permintaan
tersebut. Stres digambarkan sebagai kondisi psikologis yang muncul ketika terjadi
ketidakseimbangan antara persepsi individu terhadap tersebut.

3. Perubahan psikologis dan fisiologis yang dikaitkan dengan kondisi stres dan termasuk
pengelolaan permintaan menggambarkan tahap ketiga.

4. Tahap ini terfokus kepada konseckwensi pengelolaan tersebut

5. Pada tahap ini terjadi pengaruh balik terkait dengan tahap yang lain **

Pemahaman stress perception dan stress response merupakan dua bentuk sfres
yang menempatkan stres sebagai istilah untuk menggambarkan respons terhadap stimulus
atau stresor. Persepsi merupakan seleksi, organisasi dan interpretasi dari stimuli.*!
Konsep stres demikian dapat menyambung konsep stres menurut pendekatan psikologis
dan pendekatan medikofisiologis.

Cox (1995), menyatakan babwa individu yang merespon stresor. akan
mempersepsi stresor tersebut. Dalam psikologi dibedakan antara sensasi dan persepsi.
Sensasi merupakan perangsangan organ sensoris, sedang persepsi mierupakan seleksi,
organisasi, interpretasi dan mengartikan sensasi yang diterima. Selain itu dikenal kognisi
sebagai hasil dari proses learning. Istilah learning diartikan sebagai perubahan perilaku
atau pengetahuan yang relatif tahan lama. Classical conditioning merupakan jenis
learning terhadap stresor yang didapat, seperti yang dilakukan oleh Pavlov. **

Berdasarkan konsep yang ada, learning dapat mengubah pengetahuan atau
perilaku, dan persepsi merupakan proses seléksi, organisasi, interpretasi dan mengartikan
sensasi yang diterima organ sensoris. Persepsi merupakan simple mental image yang
menghasilkan konsep terhadap sensasi organ sensoris. Dengan demikian maka persepsi

ini merupakan sebagian dari proses learning yang menyebabkan perubahan pengetahuan
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atau mendapatkan konsep baru yang dapat menyempurnakan atau mengubah
pengetahuan terdahulu. Persepsi tersebut selanjutnya akan mengubah perilaku individu.*

Uraian tersebut memberi informasi tentang pengertian suku kata psycho yang
menggambarkan proses persepsi, yang juga dimaknai sebagai stress perception.”
Perubahan perilaku merupakan respons terhadap siress perception tersebut, dan
selanjutnya disebut sebagai stress response =,

Jelas kiranya bahwa stress perception merupakan tahap awal dalam mengartikan
sumber stres atau stesor yang diterima organ sensoris (sensasi) dan menentukan ketepatan
stres respon terhadap stresor tersebut. Berdasar asumsi, bahwa stress perception
menyebabkan ketepatan stres rtespon terhadap sumber stres (stresor) maka stress
perception yang masih konseptual ini dapat diemperikan melalut pengukuran stress
response, yaitu perubahan biologis dari semua sistem yang terkait dengan ketahanan
tubuh. Semua sensasi yang diterima oleh organ sensoris akan dipersepsi oleh individu.
Selanjutnya individu yang menerima stresor akan mempersepsi stresor tersebut dan akan
merespon stresor sehingga mencapai keseimbangan baru (eustress) atau menyebabkan
gangguan keseimbangan (distress) 282

Istilah Depresi sering digunakan dalam pengertian yang rancu, dapat berarti mulai
dari suatu keadaan alam perasaan biasa dialami seseorang pada waktu-waktu tertentu,
sampai keadaan suatu keadaan yang tergolong gangguan jiwa yang berat.

Gambaran utama dari semua keadaan depresi tersebut adalah suasana perasaan
“murung® (yang dapat mencapai perasaan “sedih“yang mendalam ) dan kehilangan minat
(interest) melakukan sesuatu atau kehilangan gairah (pleasdre) dalam kehidupan sehart
hari. Keadaan ini biasanya disebut juga sebagai Depressive Mood. 26

Bila keadaan tersebut sudah mencapai pada suatu taraf yang disertai dengan
gangguan fungsional, seperti gangguan ‘tidur, gangguan makan, gangguan konsentrasi
pikiran, gangguen "aktifitas sehari-hari, dll, dan memberikan dampak terhadap
kesejahteraan hidup pribadi, melaksanakan pekerjaan dan hubungan dengan orang lain,
maka keadaan itu disebut Sindrom Depresi 26
Jadi pengertiaan depresi harus dibedakan antara :

1. Suasana perasaan depresi ( Depressive Mood )

2. Sindrom depresi ( Depressive Syndrome )
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3. Gangguan Depresi ( Depressive Disorder )

Suasana perasaan depresi adalah variasi suasana perasaan yang biasa dialami
dalam kehidupan seseorang seirama dengan keadaan yeng dihadapi. Misalnya reakst
duka atas kematian seseorang yang sangat dicintai.

Sindrom depresi sebagai suatu clinical entity yang dapat timbul dari berbagai
keadaan dan bermanifestasi dalam bentuk yang berkaitan dengan hampir semua
speliasisasi kedokteran klinis, serta memberikan dampak yang luasterhadapp
kesejalteraan hidup penderita. Sehingga penggelola terapi yang tepat dan adekuat sangat
dibutuhkan.

Gangguan depresi yang merupakan salah satu Gangguan Psikiatri perlu dikenali
sedini mungkin dan perkembangan obat psikotropik baru menunjukkan kemajuan yang
sangat berarti dalam memperbaiki fungsi-fungsi mental penderita dan meningkatkan
kualitas hidup serta taraf kesejahteraannya.

Penggolongan Sindrom Depresi dari pertimbangan Klinis-praktis, dapat
digolongkan sebagai berikut:*®
1. Sindrom Depresi Psikik (Psychic Depressive Syndrome)

Sindrom Depresi berkaitan secara kausal dengan factor intrapsikik/gangguan
psikologik , baik yang endogen maupun yang non-endogen
e Gangguan efektif Unipolar (Melancholia)
e Gangguan Afektif Bipolar episode Depresi
e Gangguan Distimik (Neurotic Depression)
. Gangguan kepribadian Siklotimik
2. Sindrom Depresi Organik (Organic Depressive Syndrome)

Sindrom depresi berkaitan secara causal dengan factor organik/obat /zat tertentu.

.

e Penggunaan obat/zat : - antihipertensi reserpine, B blocker
- ketergantungan alkohol
- neuroleptika, antirematika, kontrasepsi (progesterone), dil
e Penyakit : - hipothyroidism
- neoplasma (tumor paru-paru, payudara, pancreas, dll)

- postpartum,dil
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3. Sindrom Depresi Situasional (Situasional Depressive Syndrome)

Pada kelompok ini sindrom depresi muncul berhubungan erat dengan adanya stresor
psikisosial, yang biasanva berbentuk kehilangan (/osses) sesuatu yang sangat
bermakna secara psikologik,baik yang sifatnya ‘material maupun non material (social
support).

o Gangguan penyesuaian dengan gejala depresi

e Reaksi berkabung (grief reaction) dengan komplikasi

4. Sindrom Depresi Penverta (Concomitant Depressive Syndronie)

 Gangguan jiwa yang disertai dengan sindrom depresi

misal: Gangguan obsesi-kompulsi, Panik, Dementia, Skizofrenia
o Gangguan fisik yang disertai dengan sindrom Depresi

- Penyakit fisik yang akut dan dramatis :stroke, MCLdll

- Penyakit fisik yang prognosis buruk : kanke'r, AIDS dll

- Penyakit fisik dengan cacat berat : paraplegia,dll

B. Epidemiologi

Menurut Templeton dan Penney (1982), yang dikutip Edclmann dkk, msidensi
infertilitas berdasarkan 17 studi klinik selama 40 tahun berkisar antara 6-60%.
Prevalensi infertilitas bervariasi di berbagai belahan éiunia, pada berbagai kelompok etnik
dan berbagai wilayah pada negara yang sama. Diperkirakan 10-15% dari pasangan usia

891921
subur. >

Di Afrika Barat tercatat 50% dan di Amerika Serikat diperkirakan 10-12% dari
semua perkawinan dalam masa subur mengalami infertilitas."”

Diduga bahwa prevalensi infertilitas makin memngkat meskipun hanya sed1k1t
data penunjang. Obyektif yang ada. Dugaan diatas berdasarkan meningkatnya penyakit
gonorrhea, adanya infeksi panggul karena pemakaian JUD atau pemaparan oleh toksin,
juga karena kecenderungan menunda kehamilan untuk mencapai pendidikan atau karier

yang lebih tinggi.'®
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Angka infertilitas menunjukkan perbandingan antara jumlah wanita yang pernah
kawin dan tidak mempunyai anak dengan jumlah wanita yang pernah kawin dan
mempunyai anak. Dari sensus penduduk tahun 1970, angka infertilitas di Indonesia
sebesar 12,1%, tahun 1980 15,57%.%'"*

Benedek menyatakan bahwa 40-80% dari kasus-kasus infertilitas mempunyai
beberapa sebab bersama, baik bersumber dari pihak suami maupun pihak istri®
Sedangkan Amar Lana mengatakan bahwa 30-40% akibat faktor pria, 20% faktor pria
dan wanita. Berg dkk. Dan Williams dkk. Mengatakan 35% karena faktor pria, 35%
karena faktor wanita, 20% karena keduanya dan 10% tidak diketahui penyebabnya.***'**
Klempner LG mengatakan 40% infertilitas karena faktor pria, 40% karena faktor wanita,
15-30% karena Dbanyvak faktor.!® Perkembangan prosedur pemeriksaan dan
neuroendokrinologi menyebabkan turunnya perkiraan faktor psikologik sebagai
penyebab.‘j'7 Tnsidensi unexplained infertility tidak diketahui karena tidak pernah
dilakukan survei berdasarkan populasi.6

Lamanya waktu yang diperlukan untuk mang’hasilkén kehamilan menunjukkan
bahwa 32,7% hamil dalam satu bulan pertama, 57,0% dalam 3 bulan, 72,1% dalam 6
bulan, 85,4% dalam 12 bulan, dan 93,4% dalam 24 bulan. Waktu median yang diperlukan
untuk menghasilkan kehamilan ialah 2,3 bulan sampai 2,8 bulan. Makin lama pasangan
"jtu kawin tanpa kehamilan, makin turun kejadian kehamilannya. Oleh karena itu,
kebanyakan dokter baru menganggap ada masalah infertilitas kalau pasangan yang ingin
punya anak itu :telah dihadapkan kepada kemungkinan kehamilan lebih dari 12 bulan.”’

Menurut Williams, penyebab infertilitas dalam populasi dalam berdasarkan

pasangan yang datang ke klinik spesialis adalah sebagai berikut 2

1. Ovulatory failure 21% 6. Other male infertility 2%
2. Tubal damage 14% * 7. Coital failure 6%
3. Endometriosis 6% 8. Unexplained 28%
4, Mucus defect 3% 9. Others 11%
5. Sperm defect 24%

Total presentasi lebih dari 100% karena sekitar 15% dari pasangan mempunyai

kausa ganda. Sedangkan penyebab infertilitas pria terbanyak dari survei Greenbery dkk.

15




(1978), yang dikutip Amar Lama, adalah varicocele 37,4% dan kedua adalah idiopatik
254%%

Bukti menunjukkan bahwa 5% pasangan infertil dapat menjadi hamil tanpa
bantuan medis.” Dengan pengobatan, 50-60% dari kasus infertiitas dapat menjadi
hamil,'™"” bahkan ada yang mengatakan 70-80% kasus dapat diobati.!® Penelitian jangka
panjang menunjukkan bahwa 30-40% akan mampu melahirkan setelah pengobatan
selama 7 tahun. Satu dari 6 pasangan bahkan 40-50% gagal mengusabakan kehamilan
setelah pengobatz:m.g’15 Angka kehamilan dari unexplained infertility yang pernah
dilaporkan olel Southem (1960), seperti yang dikutip Ayub Sani Ibrahim, adalah sebesar
50%.° Persentasi pasangan yang mengadopsi dan akhirnya dapat menjadi hamil sama
dengan presentasi dari pasangan yang tidak mengadopsi anak tetapi terus berobat dan

akhirnya dapat hamil.?

C. Etiologi
1. Faktor Organobiologik
Menurut Schenker dkk. Infertilitas secara umum dapat disebabkan oleh faktor
tunggal atau multipel. Biasanya diklasifikasikan sebagai berikut A
1. Kegagalan ovulasi.
2 Faktor mekanis, termasuk patologi tuba dan peritoneal yang menyebabkan gangguan
pengeluaran ovuam, transportasi, pembuahan dan transport preembrio.
Faktor uterus : perlekatan, tumor.
Faktor serviks : anomali serviks, kelainan mukus.
Faktor pria
Gangguan emosi dan gangguan seksual.
Faktor imunologi
Unexplained
Multifunctional factor

R

Pada wanita. Kelainan pada wanita dapat terjadi pada ovum, tuba dan serviks. Juga

dapat terjadi kelainan pada vagina, uterus, peritoneum.”’29
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Ada 3 kelainan utama pada wanita infertil : gangguan ovulasi, yaitu tidak dapat
menghasilkan dan melepaskan ovum yang matang karena kelainan hormonal atan
kelainan ovarium, hambatan pada jalan yang <seharusnya dilewati sperma,
ketidakmampuan untuk implantasi ovum yang sudah dibuahi.'**
Kelainan ovulasi merupakan bagian integral pada pemeriksaan infertilitas karena
kehamilan tidak terjadi tanpa ovulasi.
Kelainan ovulasi dibagi menjadi 5 macam !
1. Amenorrhoea primer : Kegagalan menstruasi sampai umur 18 tahun.
2 Amenorrhoea sekunder : Tidak mengalami menstruasi selama 6 bulan atau lebih pada
wanita dengan riwayat menstruasi sebelumnya.
3. Oligomenorrhoea : Menstruasi yang jarang terjadi tiap 6 minggu sampai 6 bulan,
dengan ovulasi atau tanpa ovulasi.
4. Siklus anovulasi : Siklus menstruasi normal tetapi tidak terjadi ovulasi.

5. Ovulasi terjadi tetapi ovum terperangkap di folikel.

Amenorrhoea sekunder dan oligomenorrhoea terjadi, karena kelainan endokrin
pada sumbu hipothalamus-hipofise-ovarium. Penyebabnya dapat berupa stres,
penambahan berat badan atau obesitas dan penyakit lain, misal: anorexia nervosa, tumor
-hipbﬁse, kelainan kelenjar adrenal atau kelenjar tiroid, pemakaian obat-obatan, polikistik
ovarii. Siklus menstruasi normal tetapi tidak terjadi ovulasi dapat terjadi pada LUF
syndrome (Luteinized unruptured jfollicle) dan sering berhubungan dengan
endrometriosis.’

Tmplantasi membutuhkan perkembangan yang adekuat dari fase sekresi dari
endometrium. Gangguan pada fase luteal menyebabkan kegagalan implantasi atau
abortus masa dini kehamilan, Etiologinya belum diketahui dengan jelas tetapi problem
ada pada separuh siklus pertama dengan perkembangan folikel yang tidak sempurna.’

Kelainan tuba berupa anomalil kongenital, kerusakan tuba atau terjadinya
sumbatan. Yang sering terjadi adalah karena infeksi yang menyebabkan penumpukan
cairan (Aydrosalphing atau pyosalphing) pada akhir fimbriae, dapat juga terjadi
kerusakan cilia dan fibrosis dinding tuba. Infeksi dapat terjadi karena Penyakit Menular

Seksual (Sexual Transmitted Disease), infeksi mycoplasma, virus, bakteri anaerob,
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tuberkolosis tuba, infeksi karena pemakaian alat kontrasepsi, setelah abortus, infeksi post
masa puerperium. Perlekatan tuba terjadi pada peritonitis, appendicitis. Kelainan tuba
terjadi pada kira-kira 20%-50% kasus infertil."?

Masalah cavum uteri mempengaruhi transportasi spermatozoa, konéepsi dan
nidasi. Kelainan dapat berupa fibroid intramural atau submucosal, myoma, polip,
peradangan endometrium, perlekatan total atau sebagian dinding cavum uteri, kelainan
kongenital, gangguan kontraksi uterus. "’

Gangguan pada serviks yang dapat menghambat penetrasi sperma, berupa infeksi
serviks, hambatan kanalis cervikalis, abnormatitas lendir serviks, malposisi serviks reaksi
antibodi anti sperma pada mukus serviks atau efek progesteron. Kelainan anatomi yang
dapat menyebabkan infertilitas berupa atresta, polip serviks, stenosis, sinekia.'”

Masalah pada vagina berupa sumbatan atau peradangan. Sumbatan anatomik
dapat karena bawaan atau perolehan karena infeksi. Sumbatan psikogen berupa disfungsi
seksual dapat juga menycbabkan infertilitas misalnya : vaginismus, dispareunia.”""
Infeksi vagina bukan merupakan masalah serius pada infertilitas. Dari hasil penelitian
Bedford diketahui bahwa penghancuran sperma setelah diejakulasi tidak menghalangi
terjadinya kehamilan. Karena ita vaginitis tidak menjadi masalah infertilitas.™

Masalah peritoneum berupa adanya kelainan tuba seperti hidrosapling, fimosis
tuba, perlckatan tuba yang mengganggu pergerakan fimbriae atau menahan ovarium di
belakang ligamentum latum, atau adanya endometriosis. Endometriosis terjadi pada 30%

istri pasangan infertil *®

Pada pria. Kebanyakan pria yang subfertil adalah normal secara fisiologis dan anatomis,

sehingga etiologinya sulit ditetapkan. Faktor penyebab infertilitas pada pria adalah

kelainan produksi sperma, kelainan produksi plasma seminal, kelainan transportasi

sperma, faktor'.‘ horinonal, kegagalan mengeluarkan sperma saat intercourse atau

ketidakmampuan sperma untuk membuahiovum, abnormalitas genit::llis.m’2 829

Penyebab disfungsi testis dapat dibagi menjadi 8

1. Faktor lingkungan karena pemaparan pada bahan-bahan yang merugikan, obat-
obatan, bahan kimia, obat sitotoksik, insektisida, radiasi, stres emosional.

2. Penyakit sistematik, endokrinopati, infeksi, gangguan pembuluh darah.
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3. Genetik dan gangguan perkembangan.

4. Faktor iatrogenik seperti panas karena operasi, kemoterapi dan terapi androgenik.

Kelainan pada sperma (azoospermia atau oligospermia) dapat disebabkan oleh
karena varicocele, infeksi testis dan kelenjar prostat, obstruksi duktus antara testis dan
vasiculus seminalis, trauma fisik atau radiasi, abnormalitas genitalis, kelainan hormonal,
kegagalan spermatogenesis. Aspermia dapat disebabkan oleh gangguan endrc;kin,
retrograde ejaculation dan impotensia. Penyebab OTA syndrome (oligospermia,
teratospermia dan asthenospermia) yang paling sering adalah hipoplasia testis primer
pada undecended testis, atrofi testis karena trauma, inflamasi, radiasi, obat-obatan,

nikotin, bahan kimia, panas dan varicocele.'*

2. Faktor Psikobiologik

Konflik tentang kehamilan mempengaruhi monoamin dan hormon yang
menyebabkan infertilitas melalui perubahan seminal dan ovulasi. Penelitian menunjukkan
bahwa stres menurunkan jumlah sperma dan menurunkan kadar tesosteron. Pada wanita
terdapat hubungan antara konflik dengan kadar estrogen.”

Menurut Taymor (1990), vang dikutip Rosenthal MB, proses ovulasi dapat

. dipengaruhi oleh hipothalamus-pituitary-axis dengan hasil anovulasi, ovulasi tak teratur,

defisiensi progestational atau spasme tuba. Ada bukti bahwa hubungan emosi dan
perilaku seksual dipengaruhi oleh sumbu adrenal-hipofise®®

Menurut Dimic dkk. (1971), Lubke (1971) dan Stolevic (1971), yang dikatip
Hudono ST, ketidak-seimbangan jiwa dan kecemasan { ketakutan yang berlebihan dapat
menurunkan derajat kesuburan wanita.’!

Pada keadaan depresi dapat terjadi penurunan produksi hormon FSH (Follicle
Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone) dari Hipofise anterior, schingga
tidak ada ovum yang masak siap untuk dibuahi. Ketakutan dan depresi dapat
mempengaruhi terjadinya amenorhoe atau ovulasi saat menstruasi, mempengaruhi
perubahan keasaman vagina dan menyebabkan kematian sperma ; menghalangt
implantasi oleh pergerakan ireguler uterus ; gangguan sistim saraf otonom menyebabkan

spasme tuba dan gangguan peristaliik fuba, *'**
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a. Prolaktin

Mai (1972) dan Fluckiger (1982), yang dikutip Ayub Sani [brahim, menyatakan
bahwa kondisi psikopatologi akan menimbulkan perubahan pada neurotransmiter
dopamin yang terdapat di otak. Dopamin yang berada dan mempunyai reseptor di tubero-
infundibulair mempunyai peranan yang penting dalam mengatur keseimbangan hormonal
secara necuro-anatomik dan fisiologik. Demikian pula pengaruh yang timbul terhadap
hormon prolaktin.4

Melalui sinap-sinap tertentu, dopamin akan tiba di hipothalamus. Dengan
koordinasi serta kontrol vang dilakukan hipothalamus, dopamin sampai ke hipofisis
melalui sistem portal. Di dalam organ hipofisis, dopamin akan mempengaruhi sintesa dan
sekresi prolaktin, melalui mekanisme hambatan dan pelepasan oleh Prolactin Inhibition
Factor (PIF) dan Prolactin Releasi Factor (PRF). Sintesa dan sekresi prolaktin melalui
interaksi protein Jeusin dan membran RNA yang akan membentuk granula prolaktin dan
polimorf. Bila granula ini bersinggungan dengan membran sel, maka akan dilepaskan
hormon prolaktin. Penurunan kadar dopamin akan diikuti dengan penurunan PIF yang
akan mengakibatkan lepasnya hambatan terhadap sintesa dan sekresi prolaktin, sehingga
produksi prolaktin akan berlebihan. Peningkatan kadar prolaktin dalam darah
(Hiperprolaktinemia) mungkin menyebaﬁkan infertilitas melalui mekanisme : 1) Kadar
dopamin yang telah meningkat yang akan menekan pelepasan GnRH (Gonadotropin
Releasing Hormon) ; 2) Penekanan gunadotropin ; 3) Pada cairan folikuler akan menekan
pembentukan steroid folikuler yang akhirnya menimbulkan gangguan siklus menstruasi
yang dapat menyebabkan infertilitas. Kadar normal rata-rata hormon prolaktin sebesar 5-
25 nanogram / ml dapat diperiksa dengan cara Radio Imuno Assay.*

Buckman dkk, yang dikutip Irmansyah, ada 3 hipotesis tentang psikoﬁatologi
hiperprolaktinemia : 1. Hiperprolaktineinia ‘mempunyai efek langsung pada susunan
syaraf pusat sehinggal.langsung menimbulkan stres. 2. Hiperprolaktinemia menimbulkan
keadaan distres sec-ara tak langsung melalui efeknya terhadap hormon gonadotropin
dan/atau hormon adrenal. 3. Hiperprolaktinemia dan keadaan stres adalah hal yang
berdiri sendiri akibat dari penurunan aktifitas dopamin di otak.>

Fava dan Guaraldi (1987), yang dikutip Edelmann dkk, menemukan derajat
peningkatan prolaktin berhubungan dengan kualitas dan intensitas stres yang dirasakan
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